
BAB III

LAPORAN IIASIL PENELMIAN

A. Gambaran umum Pondok pesantren " Banu Hasyim .. Janti waru sidoa{o.

1- Sejarah dan Latar belakang Pondok Pesant-trren " Banu Ilasym "' Janti Waru

Sidoaqjo.

Pondok Pesantren " Banu Hasyim * didirikan oleh Ibu N.vai Hj.Djilnaizah Faizah

yang didampingi oleh Bp. K.H. Andi Matta Djawi Fatwah pada tahun rgg7"yang

sekarang Ba[ak Kiyai sudah wafat { aLnarhum }.Pondok Pesanfiea." Banu Hasyim *

berada di desa Janti kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo,-vang mana k€adaan dan

lingkungan tersebut sedikit demi sedikit sudah mulai terpergaruh oleh adanya

industrialisa-si yang ada. Beliau berdua'bukan penduduk a-sli desatersebgt akan tetapi

berasal dari luar pulaqyakni pulau Bawean

Awal uula / latar belakang krdirinya pondok pesaatren " Banu Hasyim * ini karena

adan-va kebufuhan masyarakat akan fuarrs agama yang benar$enar sssr,ai dengan

ajararr islam,karena dengan adan,va pengaruh indus;trialisasi yang mulai masuk dan

menguasai masvarakat tersebut,bahkan 4aran agama tersebut mulai tyerkikis sedikit

demi sedikit bahkan akan hilang kalua tidak diimbangi dengan ajaran -vang luat dan

pengamalan keagamaan yang benar-benar konsekwen &ngan ajarannva. Disamping

itu tujuan dari grendirian dari pondok ini tidak lain untuk menegakkan kaluimat
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Allah.dengan adanva doron-ean semacam itu serta desakan daripada tokoh-tokoh

masvarakat, maka berdirilah pondok pesantren " Banu Hasvim".

Pennulaan pondok pesantren " Banu Hasyirn " yakni dengan adanya pendidikan

fonnal tingka.t rendah yakni TK dan SD dengan nama "Taruna". Lalu d,r'susul

dengan Madrasah Tsanarviyah { MTs } " Banu Hasyirn " yang mempunvai murid 80

siswa / murid.Dan mereka tidak menetaD secara keseluruhan,yang menetap di pondok

pesantren hanya sekitar 25 santriwati.Adapun penaajaran iiang diberikan pada ,"vaktu

itu adalah tentang pendidikan Alqur'an dan sebagian besar mereka jugu

rnenghafalkan alqur'an.sedang pengajian Kitab mereka diberikan secara sederhana

yang diajarkan oleh para ustadz yang sudah memouni pada waltu itu.

ustadz yang rnengajar di pondok oesantren pada wallu itu j*gu lulusan

sarjana,karena tidak terlalu sulit untuk mencari Llstadz yang diajak ikut beriuang dan

membirnbing di pondok disebabkan mereka semua merupakan santri atau murid dari

pak Kiyai yang menjadi dosennya.

Seiring dengan be{alannya waktu,rnaka keperluan dan kebutuhan santriwati semakin

bertambah. LIntuk Pengasuh selalu mengadakan pengembangan lokasi untuk

tnenampung semua santnu/ati vang semakin pesat. Dalam oengjaran kitab para

Ustadz menssunakan sistem sorogan dan rvetonan. Pada tahun 1994 bapak pensasuh

telah pergi dipanggil kehadirat Ilahi { wafat }-meskipun demikian lbu pensasuh tetap

tegar mengembangkan dan meningkatkan pondok pesantren.Dan -vang lebih berperan

dalam peneembangan selanjutnya -vakni para Dutra dan putnnlra. san sampai sekarang
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poodok pesantr€n muLai beqlalan dan berkembang dengan pesat dibawah asuhan Ibu

Nyai dan pu$a putrinya serta para ustadz y,ang beiperan didalamnya. s

2. Letak geografis

Pondok pesantren " banu ha.syim" terletak di daerah desa .Ianti Kec. Waru

tepatr,va di kahryaten Sidoarjo. Lokasi ini sangat cocok rmtuk di gunakan sebagai

lokasi sebuah lembaga nonformal atau pondok pesanhen, dalam rangka rnemenuhi

hasrat masyarakat yang haus akan ilrnu peirgetahuan agama. Karena &ngan beftekal

ilmu agama yang kuat maka akan dapat tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bila di tinjau dari letaknya- pondok pesdantren ini sangat strategis, karena

mudah di jangkau dari segala arah, hal ini di sebabkan oteh banyaknya sara.na-sarana

fiansportasi yang lewat di daerah ini, baik angkutan umum baik yang beroda du4

maupun yang beroda empat.

Untuk lebih jelasnva tentang lokasi poadok pesantren berikut fasilitasr,va,

dapat di uhat pada &Bah lokasi pondok pesanffen sebagainaana terlampir-e7

3. Fasiltas pondok pesantren

Keberhasilan dan kelancaran lembaga pendidikan di pengaruhi banyak

faltor Adapun salah satunva adalah fahor samna dan pra sarana S€bab dengan

sarana yang memadai aktivitas pendidikan bisa di laksanakan semaksimal mungkin

guna rnencapai tujuan. Dengan alasan ini maka pondok pesanten.. Banu Hasyim,,

q4'' warkrs, 1995, hal l-4
9'1 .- irren'lew <iengan usra<iz suja' tanggai 2 i,4ei i 999
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lnengerahkan segala kemampuann-ya untuk rnenyediakan sarana dan pra sarana serta

faktor pendukung lainnya semaksiamal rnungkin. Adapun sarana fisik _vang ada di

lingkungan pondok pesantren "Banu Hasyim" adalah sebagai berikut :

a. Dua buah gedung berlantaj 2, sa.tu untuk bennukim santriwati dan satr-r

gedung untuk proses belajar menqajar.

b. Satu buah mushola vans berada di lantai 2 vane berada di sebelah kamar

para ustadzah.

e. Pondok pesantren terdapat sebelas lokal, yang terdiri dari lima kamar

santriwati. satu kantor pengurus- satu lokal untuk dapur. dan satu ruang

koperasi dan kantin.

d. Pada lembaga fonnal, terdapat duabelas lokal.pada gedung lantai dua

terdiri dari tiga ruang kelas, satu runag kantor MTs, Dan salu runagng

untuk ketrarnpilan dan per^oustakaan. Sedangkan di lantai pertama terdiri

dari tiga nulng kelas- satu ruang kantor MI- satu nulng kantor Madrasah

Diniyah, satu ruans kantor Ma, dan satu lokal untuk MCK para santriwati.

e. Sarana untuk olahraga dan Lab. Komputer

f. Banzunan paling depan sendiri terdapat tempat kediaman pengasuh

beserta keluarga dan kamar ustadz- kamar mandi ustadz- satu ruans belaiar

baqi santri yang di asuh langsung oleh oensasuh maupun anak Khuffadz.

Sedangkan kamar ustadzah terdapal di sebelah musholla lantai dua.
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g' Adapun ruang belaiar bagi TK dan TPA terdapat di sebelah ti*rurn-va

pondok pesantren yang terdiri dari rima nrang, yakni satu rokar yang

paling besar untuk keras, satu ruang untuk kantor, satu ruans untuk

musholla, satu ruang untuk dapur serta MCK murid dan satu ruang untuk

guru -yang menetap di situ.

Seluruh sarana tersebut terletak <ii aias ianah seiuas + 2.000 M2. dan dalam

rangka memenuhi sarana dalam proses belajar mengajar di pondok ,esantren 
..Banu

Has;/im".98

4. Kepengurusan.

Pada dasarn-Ya setiao organisasi di suatu lembaga mempunyai suafu strukutur

organisasi atau keoengurusan yang berbeda-beda antara satu densan yang

Iain'masing-masing mempunyai sifat dan ciri khas tersen6iri ttu semua bertujuan

masing-masing pengurus mengetahui gambaran atau skematis tentang hubungan dan

kerjasanra antara nengurus satu dan vans lain dalarn rangka untuk mencapai satu

tujuan tertentu. Disamping itun akan rnemudahkan seseorang untuk mengadakan

koordinasi.

Adapun cara atau sistern pengangkatan pengurus dalam pondok pesantren ..Banu

Has--vim" yaitu dengan di adakannnal,MIIBES (Musyarvarah Besar) setian satu tahun

sekali. yang mana dalarn MABES bertujuan untuk mengevaluasi penzurus atau
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keoengurusan selama setahun. baik kepengurusannva sendiri maupun program

kerian,va.

Evaluasi program ke{a ini bertujuan untuk rnelihat rnana program yang sudah di

selesaikan dan mana yang belum di laksanakan, maoa program yang memerlukan

proses lebih lanjut lnana vang tidak dan seterusnya. Dari nantinya akan di dapati

bahan acuan untuk menlrusun program selanjutnya pada periode selanjutnya.

untuk kepengurusan pondok pesantren " Banu Hasyirn,, di sebut dengan

"ISBANA" yakni Ikatan Santriwati Banu Ha-syim ,vang meliputi empat bidang dan

satu otonorn. vakni :

1. Bidang pembinaan masyarakat santri\i/ati, meliputi :

a. Pendidikan dan pengembanganbahasa

h. Pelatihan kader dan dakrvah.

2. Bidang intern dan ekstern meiiputi:

a. Kebersihan lingkungan dan kesehatan

b. Olahraga.

c Kesenian.

3. Bidang Keamanan

4. Bidang Kesejahteraan.

5. Badan Otonomi kepramukaan.

et inren.iew <iengan ustaciz Khoiruj A-,ram tanggai 2 it4ei i999
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Adapun kepenqurusan ikatan santrirvati " Banu Hasyirn" Janti. Waru. Sidoarjo

periode 199912000- adalah sebasai berikut.

Pengasuh . lbu N,vai Hj. Djunazai Faizah

LIstd. H. Andi Fajruddin F

Ustdz. Andi Asrna Sa'adah F.

Pembimbing : Ustd. H. Abdul malik Sag

tJstd. Lalu Rusdan Sujak Sag

{_Istd. Nur K}olis Kioir

Ustd. Khoirul Anarn MA

Ketua I . Musvnfahh

Ketua II : Nur Hafidhatul llma

Sekretaris I :Listiwati

II : Enik Saiis Chotimah

Bendahara I .Ni'matullzzah

II : lsnani

Bidang-bidang.

1. Kabid PMS 2. Kabid Intenl & Ekstern

Ketua '.Lailatazzaroh Ketua : Siti Mu'rninah

Wakil :Maryamah Wakil :lvtiftahul Jannah

Anggota . Heny Eriyan.i Anqsot-a . Ida Atu Rosiah

Siti Rahrnah
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Nur Rahrnah

3. Kabid Keamanan

Ketua : Siti Maryamah

wakil : Asmaul Khusna_h

4. Kabid Kesejahteraan 5. Badan Otonom

Ketua . Yuliati Ketua . Siti Aisyah

Wakil : Siti Rizkiyah Wakil . Urni Hikmah

Anggota : Magn$nah Anggota : Fitritin a-izahee

5. Pendidikan Pesantren

Program pendidikan adalah program yang vitar bagi keransungan suatu

lembaga, bidang ini bagian dari pengkaderan dan kader sangat tergantung pada

kualitas pendidikan. Samapai saat ini bidang pendidikan di pondok pesantren

"' Banu Hasyim " terdiri dari tiga bagian yang terkait dengan satu koordinitas yane

meliputi:

a. Pendidikan Formal

Pendidikan ini di sediakan untuk meningkatkan daya pikir bagr sanrri

pondok pesantren " banu Hasyim" khususnva dan masyarakat sekitarnva.

Adapun pendidikan formal yang di maksudkan adalah :

- TK/RA

-MI
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- MTs

.MA

Pendidikan ini rnengharapkan lulusan vans mampu dalam bidang analisis

yang sistimatis dan berwawasan global yang mampu menempatkan dirinva sesua'i

tugas dan tempat di rnana dia berada.

b. Pendidikan Non Fonnal

Pendidikan untuk menumbuhkan intelektual santri yang n'rampu tidak di

peroleh di pndidikan formal. Maka di butuhkan pndidikan non formal yang berupa

diklat. kornputer dan keterampilan ( Menjahit. Memasak. keterarnpilan tangan ).

c. Pendidikan In Formal

Pendidikan informal disini berupa Madrasah Diniyah " Banu Hasyirn " ,rung

mana kurikulumnya ditruat oleh pengasuh dan para ustadzJustadzah sebagai pengajar

dan pendidik yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Diantara pelajaran yang teloenting adalah :

- Aqidah dan Tauhid

- Fiqih

- Akhlak

- Tafsir

- llmu alat yn['sj Nahuu dan Shorof serta nelaiaran \.rans Lain lOL'

i lltervigw 
cieogan pengurus Isbana tanggai 2 Mei i999

""'inten'ier+ denganUstzoz Nurchoiis Tanggai 5 i{ei j999
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6' Kegiatan Santri 
I d selalu berpedornan pada

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh para santnwa

kerjadanperaturan.peraturanyangberlakudipondokpesantren..BanuHasl'im.,.

Kegiatan rutinitas selalu dilaksanakan dalam asuhan pengasuh dan para ustadz- serta

pengawasanpenguruS..ISBANA...Kegiatanparasantridimulaipukul03.30-22.00

bbwi.Adapunrinciankegiatanrutinitassantriwatisebagaiberikut:

a. Shalatberiama'ah

Pada shaiat subuh, maghrib, isya' dipimpin oleh ibu pengasuh ( ibu nvai ) Sedang

shalat dzuhur dan ashar dipimpin oleh ustadz dan ustadzah maupun pengurus'

b. Madrasah DiniYah

Madarash diniyah dilaksanakan pada dua tahap yakni pagi mulai jam 07.30-10.00

bbrvi. Dan malam pukul19.30-22.00 bbwi.

c. Mufradat dan Muhadatsah

Untuk Mufradat dilaksanakan dua kali yakni pukul 07.00-07.30 bbwi, dan malam

pukul 21.30-21.45 bbwi. Sedang Muhadatsah dilakukan seminggu sekali pada hari

jurn'at pagi.

d. Mengaji Alqur'an

Dilaksanakan pada setiap hari dua kali yakni stelah shalat rnaghrib dan shalat subuh

,vang langsung diasuh oleh Ibu Nyai dan ustad/ustadzah.

e. Sekolah lJmum ( formal )
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Untuk MTs dan MA dilaksanakan pada pukul 12.30-17.15 bbivi. Sedangkan untuk

tingkat MI dan TK dilaksanakan pada pagi hari pukul 07.00-12.00 bbrvi.

f. KetrampilanMenjahit

Dilaksanakan pada had senin dan selasa pukul 10.00-11.30 bbwi.

_q. Muhadarah danJam,ivah Diba,

Yakni kegiatan melatih keberanian untuk tampil berda'wah asar terbiasa iika tequn

kemasyarakat- Kegiatan ini diarksanakan pada hari kamis pada pukul 19.30 bbwi.

h. Istighasah

Dilaksanakan pada hari kamis malam jurn'ah setelah shalat maghrib-shalat isva,.

i. Pramuka

Dilaksanakan pada hari rabu pukul 07.00 bbwi.

j Olah RagaAkbar

Kegiatan ini dilaksanakan pada tiap hari minguu, dalam hal ini berbagai jenis macam

olah raga, melipuri :

- SKJ

- Bulu Tanqkis

- Bola Volley, dsb.

k. Ke{a Rakti

Dilaksanakan setelah berolah rasa
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1. Tela'ah Kitab

Dalam hal ini bagi santriwati yang sudah handaUsenior diharapkan dapat m€nyusun

kitab/buku bacaan baru Dan sudah terlaksana dengan adanya * Tafsir Surat-surat Al

Qur'an " yang langsuug oleh Ibu Nyai, dan tafsir ini dijadikan kewajiban bagr para

saErtri untuk naengl*esai kitab tersebut.lOl

Berbagai hal kegiatan yang dilakukan oleh santiwati di pondok pesantren " Banu

Hasyirn " bertujuan ufift mencetak para santi agar me{adi santri yang mumpuni di

bidang keagamaan datr umum guna berjuang menegakkan kalimah Allah.

7. Keadaan Guru

Pondok pesantren " Banu Hasyim " ini di bawah asuhan langsung Ibu N-vai

Hj. Dj"nazai Faizah, beliau dibantu oleh para hiIPS ( Majelis Pembimbing Sanai )

dalam melaksanakan tugas kesehanaa. Dipr'ondok pesantren " Banu Hasyim " tidak

mengenal sistem piHh kasi[ dalam artian para ustadz dan ustadzah sudah dianggap

keluarga sendiri, jadi segala sesuatu diatur dan diasuh secara bersama-sama oleh

keluarga N.vai dan ustadz/ustadzah yang sudah dianggp mampu dan saling beke{a

sama.

Untuk lebih jelasnva tentang gambaran para ustad/ustadzah yang mengasuh dan

mengajar di pondok pesantren " Banu Hayim ", sebagai mana tertera dalam tabel :

t0l,.,"" illarvancara <iengan usiacizah Nurhasanah Tanggai 5 iviei 1999
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Tabei i

Ilaftar Para Ustcdz/Ustadzah

ltln Nama ustadzfiJstadzah Pendidikan
n1
r,, I Ibu }.lirai iIj. Djunazai Faizah IAII.J/ADAB 1987
UZ Ust. H. Andi Fairuridin F iAii.ii S-fAR.i' Ailiviii
03 Ustciz.An<ii Asma' Sa'aciah iAiN/lADABiVi
O4 Lrst. H. A. Malik M iAINiSYARI'AHi 199n{ Ust. Lalu Rus'an Sujak IAIN/SYAR.I'AFI/ 1995
C6 Ust. l.lur Khoiis Khoir UNSURIiSYART'AH"'V1
UI Ust. Khrlirui Anarn IAIN/ADAts/ i998
08 Ust. Drs. Isnaail.M IAINiSYARI,AHi,l991
no Usl Dis. N{. Shodiq IAIN/SYA.P.I'AH/1991
1nIU Ust. Zainal A.r-ifin IAINiSYARI'Aii/i99.i
II Ust. Anshori Arii iAii{i S 

-y'ARi' AHI i 994
12 {Jst. Iiham Rohim IAIN-ISYARI'AHr'i996
13 Lrst. AIi Num.rddin IAIN/SYARI'AHi1994
1A]T Ustdz. Nur Hasanah T]II.J S IJPT Ii S Y AP\ I' A]{/VI I I1E
_tJ

T I^11-ustuz. Anis Sa'adah TINSURVSYARI'Aii,ii
th -tJqlik-IAlqnatui 

lai I IAiNiTARBiYAIii V-iIIt] Ustdz. Nuru! Anisah 1I4AS/SOS 1997
10t{) jltdz ldusyrifah |4AS/SCS,/1ggg
IY Ustdz. Ni'matul izzah iviASiSOSi i998iot

E. Keaciaan Para Saniri

Didalam pondok pesaniren " Banii Has-v-irn " Janii lVaru Si,Joario santnrraii

beriumlah + 100 orang/saniriwati. Karena pon,jok pesantren .. Banu Has-viin ,,

menampung ciari segala status sosial santnwatin,va iampak hitrogen tingkat

ekonomin-va. bemtu oula dei-rgan asal n-rereka. Uniuk santn -v&rrg m&inpu 4C %.

'ut 1nter..'ie'*:,.' dergan ustadz A . Maiik tanggai 5 Mer tgqy



sedang yang lainnya tergolong tidak mampu Akan tetapi meskipun begrtu mereka

tetap mendapatkan pengarahan, pendidikan dan perawatan yang tayak dan baik

Akan tetapi meskipun santriwati di pondok pesantren'o Banu Hasyim ,, 41o/a

,varg tergolong marnpq t€tapi kare,ua mereka dipungut biap yaag relatif murab dm

tidak terlalu mernbebani para santriwatl karena srclihat tingkat ekonomi mereka

terpaksa dari pihak yayasan dan pengasuh pesantren selalu mengeluarkaa biava

opersionalnya lebih besar daripada pemasrkan yang diperolehnya.

untuk lebihplasnya perharikan rabel-tabel dibwah ini :

Tabel tr

Status Pendidikan Santriwati

No Tinekat PenCidikan Santri Jumlah Prosentase
01 il,{t/sD 12 t0%
UZ MTs 55 65a/o
03 MA 45 2Sn/o

Tabet III

Status Sosial dan Asal Santriwati

B' Tentang Kepernimpinan Para Ustadz di Pondok pesantren " Banu Has_r,im ,, Janti

Waru Sidoa{o.
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Ustadz adalah seorang pendidik yang paling utama K-vai atau N-vai. untuk itu

seonmg ustadz harus $ampu menjadi*an dirinya sebagai figur yang paling baik bagi

para sanfiwatinva-Kepmimpinan seoarang usta& yang baik akan tercapai tujuan

yang diharapkan oleh lembaga maupun pma santri yang menuntut ilnu di lembaga

tersebut.

Dalam memberikan suri tauladan dalam kehidupan dan tingkah laku sehari-

hari, mak para ustadz perlu mempertimbangkan lagi lebih lanjut, karena setiap

apayang dlkeqakan atau yary diperbuat para u-stadz menjadi panutan para

santi/anakdidik

Menurut hasil dari interview, bahwa kepemimpinan para ustadz di pondok

pesanfren o Banu Hasyim ", dengan jelas dapat dilihat dari beftagai aspek

1. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang tinggilbaik.

Bahwa para pengasuh dan pra ustad/ustadzah di pondok psantren.. Banu

Ilasyim " telah memiliki .

Kecerdasan ,vang tinggi atau yang baik ini terbukti bahwa lulusan dari para

ustadlustadzah kebaayakan para sarjana yang sudah mumpuni dengan keilnuannya

masing-masing. Dan mereka telah mampu mengarahkan para sankinya kepada

pemikiran dan bertindak sesuai dengan s-variat.

2. Percaya diri sendiri .lan bersifat

Para ustad/ustadzah di pondok pesantren .. Baou Hasyim ,, dalam hal

memimpin santriwati pondok pesantren " Banu Ffusyim " selalu menanamkan rasa
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percajva diri, marnpu melatsanakaa apa -ya&g telah diterima, dengan berpegang pada

pnnstp mengutamakan kepentingan umum dan berlandaskan pada kebenaran. Usta.dz

di pndok pesantren " Banu Hasyim " mengakui bahwa dirinva mampu memimprn

sanfriwati untuk dijadikan sebagai manu-sia,vang berguna bagi bangsa, agama dan

negara.

3. Cakap bergaul dan Ramahtamah

Dalam kehidupan sehari-hari pra usadz di pondok pesantren " Banu

Hasyim " selatu bersikap ramah tamah kepada semua orang khususnya saatri dan

wali santri- Ini terlihx dari keikrs sertaan para ustadz dalam membrmbing santri

dengan langsung tujrran ketancah pendidikan maupun peogawasan

yang ada di pondok pesanfren " Banu Hasyim "- Mereka langsuag berada ditengah-

tengah para santri, mereka tidak Ercrasa bahwa dirinya l€bih besar/tinggi

kedudukannya daripada sanfiiwati.

Dalam setiap kegiatan appun para ustadz pasti ada untuk memantau, membantu dan

sebagainya

4. Kreatif, Penuh Inisiatif, dan memiliki HasratKemauan untuk maju Can

berkembang menjadi lebih besar.

Dalam setiap kegiatan yang ada/yang diadakan oleh pengurus * trSBANA -

yang diikuti oleh semua santri, disampiqg para ustadz dataog memberi

mereka juga sering memberikan hal-hal yang traru dan kreasi untuk meniagkatkan

dan menumbtrhkan rasa kesenangan dan kepuasan para santri-santinva. Mereka
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selalu berkeinginan untuk mewujudkan apa -vang diharapkan bersama-sama dan

selalu rlemacu agar para santri selalu meningkatkan apa -vang telah ada dalam

dirinvaagar apa yang dicita-citakan tercapai dengaa baik,efisien,lan efektif.

5. Organisator yang berpengaruh dan berwibawa

Hubungan yang telah di jalin artara para ustadz dan santriqrati di pondok

pesantren 'Banu Hasyim" selain berlangsrmg dengan harmonis, juga sangat

berwibawa dan berpengaruh lni dapat dilihat dari setiap apa ,vang ada di peraturan

mauPun ketealmn ymg telah di tetapkan oleh ibu pengasuh maupun para uistadz

selalu di kerjakan dan dilaksanakan dengan baik dan penuh keilfilasan

6. Memiliki keahlian dan keterampilan dalam bidangnya

Semua ustadz yang ada di pondok pesantren "Banu Hasyim" telah memiliki

pengetahuan dan pengalaman maulnm keterampilan masiog-masing. Mereka saling

bekerjasama dan sahng mengisi akan kekurangan 6ur1 gs[gsihan satu sarna lainnva-

sehingga 4pa -vang menjadi tujuan bersama-sama lainnya sehingga apa -vang menjadi

tujuan bersama selalu tercapai dengan baik. Dan bagi para saatri sebagai bekal kalau

sudah terjua ke masyarakat.

7- Suka menolong- memberi petunjuk dan dapat nrenghukum secara konskwen dan

bijaksana.

Dengan sifat para ustadz di pondok pesantren "Banu Hasyim" yang suka

rnenolong dan memberi petuajuk mauprm hukumaa yaog b{aksana dan

konskwen maka akan kelihatan ketegasannya dalam membimbing para santrinya
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-vang ada di pondok pesantren " Barru llasyim" tersebut yang ak*rimya mereka

merasakan bahwa para santri benar-benar di perhatikan oleh para ustadznya. Di

sarnping jika adasalah seorimg santri ada keketiruan mereka juga dengan tegas untuk

memberi hukuman yang sesuai dan hukuman yang mendid"ik agar tidak terulang lagi.

8. Memiliki keseimbangan / kestabilanemosional dan bersifat sabar.

Kestabilan/keseimbangan emosional yang di miliki oleh para ustadz di

pondok pesantren "Banu Hasyim" ini jarang terjadi bahkao tidak pefltah terjadi suatu

kekeliruan,vang fatal karana waktu me,nghadapi oasdah yang terjadi selalu bersifat

sabar, teliti dan hati-hati, dalam arti selalu memanfaatkan dan mengolah yang secara

rasional dan logis sebelum memutuskan suatu pemecahan masalah atau memr$uskan

tindakan-tindakan,vang akan dilaksanakan .

9. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaanyangtinggi.

Para ustadz di pondok pesantren "Banu l{as-vim" sebqgian besar berasal dari

daerah -vang jauL Akan tetapi itu tidak di jadilen masalah &ngan semangat

pengabdiannya dan kesetiaannva yang tinggi. Dengan semangat seperti itu mereka

selalu setia dao semangat pengabdian yang finggi pada cia-cita dan tujuan le,mbaga

yang di pimpinnva. Pengabdian yang mereka pentingkan daripada kepentingan

pribadi sehingga tampak mereka memiliki jiwa yang besar dalam pengorbanan.vang

tinggr demi kepentingan lembaga.
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10. Berani rnengambil keputusan dan bertanggung jarvab.

Dalam rnengambil keputusan, para ustadz di pondok pesantren "Banu

Hasyim" sangat tegas dan bertanggung jawab, akan tetapi dalam pengambilan

keputusan harus konfersikan dengan pengasuh. Baru setelah ibu pengasuh tidak ada

di ternpat maka yang bertindak tegas adalah para ustadz tersebut akan tetapi mereka

selalu bertanggungiawab atas keputusan yang di ambilnya.

1 1. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat di percaya.

Sifat dan sikap yang di miliki para ustadz di pondok pesantren "Banu

Hasyim" yang seperti itu sudah tercermin dalarn setiap gerak dan tingkah iaku setiap

hari secara wajar, bukan untuk di pamerkan dalam arti tidak di tunjukkan dengan cara

dibuat-buat, oleh karena itu dengan adan,va sifat/sikap jujur rendah hati, sederhana

dan dapat di percaya dapat meningkatkan kepercayaan santriwati terhadap para

ustadz-

12. Bijaksana dan seialu bersikap adil.

Dalam menyelesaian masalah yang di hadapi oleh santriwati selalu bersikap

adil dan brjaksana.

Hukuman di berikan tiCak selalu sama- meskipun pelanggaran _vang di

lakukan sama. Mereka selalu melihat & memperhatikan batas-batas kemampuan yang

di miliki oleh masing-rnasing individu (santri). Hal ini bukan berarti para ustadz pilih

ka.sih terhadap para santr:i lairrnya yang di anggap istime"ra.
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13. Disiplin

Dalam menanamkan dan menegakkan kedisiplinan para sanffi para ustadz

rnembuat peraturan-peraturan yang telah di tstapkn oleh lembaga dan organisasi

beserta hukuman yang telah di sesuaikan deagan kcrndisi pondok pesantren tersebut-

Para ustadz mensgakkan kedisiplinan pada segala aspek kegiatan.

14. Berpengetahuan dan Berpandangan Luas.

Kalau kita perhatiakau di tabel I, bahwa semrn ustadz yang mengajar pondok

pesanfien pengetahuan yang cukup tingg. Dengan adanya penegetahuan

yang tingg maka mereka selalu meneriama perubahan dan..pembaharuan di zaman

serba global ini, -vaagakhinrya di tuntut untuk berfikir rasional dan logis serta

krpanaaagan luas *hingga dalam mengambil keputrryn bermanfaat b"gl

pengemb€m&n dan kemajuan lembaga,vang di pimpinnya'

15. Sehat jasmani danrohani.

Dilihat dari segi ini, para ustadz di pondok pesantr€n "Banu I{asyim'

memiliki sehat jasmani dan rohani, ini dapat di lihat dad keaktifan para usudz dalart

pengajaran dan pendidikan yang baik dan lancar.

Yang paling utama dalam kepemimpinan ustadz di pondok pesa!tre' "Fanu

Hasyim" adalah penekanan dengan pembiasaan dan suri tauladan yang sehlu di

terapkan oleh para ustadz / ustadzah. Nlereka berusaha me{adikan dirinya se,b$ai

figur yang terbaik bagi para sautriwatinlra. Karena dengan adanya kepemimpitmf
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yang baik maka para santri akan rnudah untuk di arahkan sesuai dengan apa yang di

harapkan.

C. Tentang Pengamalan Keagamaan Santriwati di pondok pesantren "Banu

Has5rim" Janti, Waru, Sidoarjo.

Pengamalan keagamaan atau ibadah adalah ,merupakan senkal utama kegratan

santri didalam tingfuah lakunva sehari-hari. Pengamalan keagamaan adalah wujud

nyata data dari apa yang telah dipelajari ustadz-ustadznya. Kegiatan peagamalan

keagamaan santriwati di pondokpesanten "Banu Hasyim" tidak lepas dari peran para

ustadzrrya.

Dengan penciptaan lingkungan dan srrasanan satral para ustadz/ustadzah

maupun Ibu Pengasuh mampu menggerakkan segala aktifitas yang ada di pesanken

tanpa kesulitan, mulai dari dini sampai petang semua kegratan bisa di kerjakan

dengan teratur dan di ikuti oleh semua santriwati dengan jadwal yang telah di

tentukan dan sesuai dengan waktu sholat. Dengan demikian maka segala aktifitas

pesantrea akan terhenti manakala waktu sholat sudah datang.

Lelrih jelasnya aspek-aspek pengamalan keagamaan santriwati di pondok

pesantren "Banu Hasyim' Janti, Waru, Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1. Syahadat

Mengucapkan dua kalimat s,vahadat urengandung konskwensi bahwa

seseorang menjadi mu-slim dao berlakunya semua hukum-bukum islam.

Dua kalimat syahadat adalah merunakan anak kunci yans mana manusia
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mampu masuk ke dalam alam keselamatan (islam). dan dia dapat di

masukkan ke surga kalau katimat s-vahadat terucap terkhir kaliryra.

Bagi para santriwati di pondok pesantren "BaBu Hasyim" sudah pasti

mengucapkan dua kalimat syahadat karena merupakan penegasan

eksternal bahwa ti6d3 Jrrhan selain Altah dan Nabi Muhammad utusan

AIlah.

2. Sholat

sholat adalah tiang agama karena sholat adalah ibadah yang kali

pertama di wajibkan oleh Allah- sholat adalah ibadah -vang ter,oenting

dalam ajaran islam, selain itu sholat merupakan ibadah yarg menrcrlukan

latihan dan pembiasaan s€cira intensif.

Di pondok pesantren "Banu l{asyim" para santriwati telah melaksanakan

ajaran sholat secara berjamaah, dan konskwensinva jika sudah tiba

waktunya sholat, maka kegiatan apapun akan di tinggalkan dan

melaksanakan sholat de,ngan berjamaah. Ini me,nandakan bahwa pondok

pesantren " Batru Hasyim" benar-beoar menanamkan dan mengamalkan

agar menjadi bagian yang tak terpiryhkan dalam pnibadi muslim. oleh

karena itu para ustadz memberi pelajaran tentang kaifiat sholat,

mengarnalkan dan membiasakan sejak sanfi-i masuk ke pondok pertarna

kali.
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Di sarnping itu para santriwati pondok pesantren juga di biasakan

solat sunnalr, seperti : Sholat Dhuha, Sholat Rawatib baik mu,akkad

maupuo ghoiru mu'akkad, dan sholat Tahajjud,vang di laksanakan mulai

pukul 02.30 sampai pukul03.30 Bbwi. serta sholat sunnah lainnya

Zakat.

zakat adalah ibadah untuk membersihkan harta benda dan diri pribadi.

Da]am ha1 ini para santri sudah melaksanakan zakat ,vakni zakat fitrah

yang langsung di koordinasi oleh para peagurus *Isbana,, pada waktu

bulan puasa ketika mau liburan hari ra,va para santri harus mengeluarkan

di pondok pesantren "Banu Hasyim". Ini menunjuklmn bahwa para

santriwati sudah melalrsanakan ibadah zakxterseb*t Disaarping itu para

santri di biasakan untuk bersedekah dan beramal jika punya peluang

untuk mengamalkannva" dengan menrbanfu teman yang sedang

membutuhkan bantuan

Puasa.

Dalam hal ini (puasa), para santriwti pondok pesantren .Banu

Has]rim" sudah melaksanakan yakni pada puasa bulan R.amadhan-

meskipun pada bulan ini segala aktifitas tetap berjatan dergan lancar dan

efetftie rumun tidak meqladikan halangan untuk melaksanakan ibadah

puasa bulan Ramadhan.

4.
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Para santriu,ati pun tidak repas melaksanakan puasa sunnah lainnva.

seperti :

- Puasa sunnat senin kamis.

- Puasa sunnah bulan Muharram tanggal I - 10.

- Puasa sunnah Arofah dan Tarwivah.

- Puasa Sunnah bulan Rajab dan sebagainva.

5. Haji

Haji merupakan salah satu rukun islam yang wajib di akui dan di

laksanakan oleh yang telah mampu memenuhi syarat wajibnya.

Sedangkan para santri yang ada di pondok pesantren "Banu Hasyim"

belum ada yang melaksanakan ibadah tersebu! karena merejka masih

dalam menuntut ilmu dan belum mampu untuk ke Raitullah.
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